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ABSTRACT  

This community service initiative was carried out by students from the Community 

Service Programme (KKN) at Sunan Giri University, Surabaya, in Gedangan Sub-

district, Sidoarjo Regency. The initiative arose from a decline in social awareness amongst 

residents due to the decreasing frequency of face-to-face interaction in the digital age. The 

tradition of sharing during the month of Ramadan, such as the distribution of takjil, can 

help to rebuild social capital and strengthen a sense of community through the value of 

mutual cooperation. The aim of this initiative was to empower the community by 

enhancing residents’ social capacity and active participation in the takjil-sharing 

movement. The method employed was Participatory Action Research (PAR). Residents 

were involved as active partners alongside the students in identifying needs, planning, 

implementing and evaluating the activities. As a result, iftar meal packages were 

successfully distributed to the community, accompanied by an increase in collective 

awareness, community participation and social solidarity. Thus, this iftar meal sharing 

initiative involving local residents and students from the Community Service 

Programme (KKN) at Sunan Giri University, Surabaya served as an effective form of 

community service to strengthen social capital, compassion and community cohesion. 

Keywords: Sharing Iftar Snacks, Ramadan, Social Awareness, Community Service, 

Social Capital. 

 

ABSTRAK  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN 

Universitas Sunan Giri Surabaya di Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. 

Kegiatan ini berangkat dari menurunnya kepedulian sosial warga akibat 

semakin jarangnya interaksi tatap muka di era digital. Tradisi berbagi selama 
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bulan Ramadan, seperti pembagian takjil, dapat menumbuhkan kembali modal 

sosial dan mempererat kebersamaan melalui nilai gotong royong. Tujuan 

kegiatan ini adalah memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 

kapasitas sosial dan partisipasi aktif warga dalam gerakan berbagi takjil. Metode 

yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR). Warga dilibatkan 

sebagai mitra aktif bersama mahasiswa dalam mengidentifikasi kebutuhan, 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan. Hasilnya, paket takjil 

berhasil dibagikan kepada masyarakat, disertai meningkatnya kesadaran 

kolektif, partisipasi warga, dan solidaritas sosial. Dengan demikian, gerakan 

berbagi takjil yang melibatkan warga dan mahasiswa KKN Universitas Sunan 

Giri Surabaya ini menjadi bentuk pengabdian yang efektif untuk memperkuat 

modal sosial, kepedulian, dan kebersamaan warga. 

Kata kunci: Berbagi Takjil, Ramadan, Kepedulian Sosial, Pengabdian 

Masyarakat, Modal Sosial. 

 

PENDAHULUAN  

Menurunnya kepedulian sosial menjadi persoalan yang semakin terasa di 

wilayah perkotaan maupun daerah penyangga, termasuk Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo. Modernisasi mengubah pola interaksi warga. Hubungan 

yang dulu bertumpu pada gotong royong kini cenderung lebih pragmatis dan 

mengutamakan kepentingan pribadi. Hatuwe et al. (2025) menjelaskan bahwa 

modernisasi adalah proses peralihan dari kondisi tradisional menuju kondisi 

yang lebih maju. Perubahan pola pikir masyarakat menjadi penyebab utama 

perubahan sosial, baik yang berlangsung cepat maupun lambat. Perkembangan 

teknologi digital turut mempercepat perubahan ini. Warga kini lebih sering 

berkomunikasi melalui perangkat elektronik daripada bertemu langsung. Lama-

kelamaan, empati dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar pun berkurang. 

Situasi ini membutuhkan ruang sosial yang dapat merekatkan kembali 

solidaritas warga. Mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya 

menghadirkan ruang tersebut melalui kegiatan yang berlandaskan nilai 

kebersamaan. Kegiatan keagamaan yang dikelola dengan disiplin terbukti dapat 

menguatkan solidaritas dan pemberdayaan masyarakat (Pakpahan et al., 2025). 

Kondisi sosial ekonomi warga Kecamatan Gedangan juga memengaruhi 

pola hubungan di antara mereka. Jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan warga 

sangat beragam. Sebagian bekerja di sektor industri dan perdagangan dengan 
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mobilitas tinggi, sehingga waktu untuk bertemu tetangga sangat terbatas. 

Sebagian lainnya bekerja sebagai petani atau buruh harian dengan penghasilan 

yang tidak menentu. Perbedaan ini berpotensi menimbulkan kesenjangan sosial. 

Untuk mengurangi dampak kesenjangan di wilayah yang padat penduduk, 

diperlukan aksi nyata yang mampu mempererat hubungan antarwarga 

(Mardikaningsih, 2021). Dalam hal ini, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 

Surabaya berperan sebagai jembatan sosial. Mereka mendorong kerja sama dan 

mempererat hubungan warga tanpa membedakan latar belakang ekonomi. 

Melemahnya kepedulian sosial membuat warga kurang terlibat dalam 

kegiatan bersama dan jarang berinteraksi dengan kelompok lain. Bila terus 

berlanjut, kohesi sosial menurun dan rasa solidaritas antarwarga ikut memudar. 

Lubis (2025) mengatakan bahwa kepatuhan yang kuat terhadap kebijaksanaan 

lokal berkontribusi pada tingkat kepercayaan, kerja sama, dan rasa memiliki 

yang lebih tinggi di antara anggota kelompok sosial. Keberhasilan sebuah upaya 

juga bergantung pada kuatnya kerja sama dan kolaborasi antarpihak 

(Darmawan, 2017). Gerakan berbagi takjil yang diprakarsai mahasiswa KKN 

Universitas Sunan Giri Surabaya di Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, 

merupakan wujud nyata nilai lokal yang terbuka bagi semua orang dan 

mempererat hubungan antarwarga. 

Modal sosial warga Kecamatan Gedangan sebenarnya cukup kuat. Tradisi 

keagamaan dan gotong royong sudah lama menjadi bagian dari keseharian 

mereka, termasuk kebiasaan berbagi di bulan Ramadan. Salah satu contohnya 

adalah kerja bakti merawat fasilitas umum di sekitar tempat ibadah demi 

kenyamanan bersama (Masfufah et al., 2024). Menurut Masfufah et al. (2024), 

gotong royong dalam merawat lingkungan sekitar mencerminkan kerja sama 

sosial yang produktif serta memberikan dampak positif bagi masyarakat. Rizqi 

dan Fauzi (2025) mengatakan bahwa tradisi ini berfungsi sebagai mekanisme 

penguat solidaritas, gotong royong, dan kesetaraan sosial melalui praktik 

kolektif. Namun, perubahan sosial yang terus berjalan menuntut bentuk 

solidaritas ini diperbarui agar tetap dibutuhkan warga. Gerakan berbagi takjil 

bersama mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya menjawab tuntutan 

itu. Mahasiswa dan warga bersama-sama menyiapkan keperluan kegiatan, 

kemudian membagikan makanan kepada sesama. 

Pentingnya memperkuat kepedulian sosial di Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo, terlihat dari upaya mewujudkan pembangunan sosial 
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yang berkelanjutan. Menurut Mardikaningsih (2021), penanganan masalah 

kesenjangan di masyarakat harus didukung oleh aksi nyata yang menjangkau 

langsung kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. Mahadiansar dan Romadhan 

(2021) menjelaskan bahwa hubungan masyarakat baik secara kelompok 

maupun secara individu yang mementingkan kondisi lingkungan berperan 

aktif memberikan kontribusi dalam pembangunan. Karena itu, warga perlu 

terlibat di setiap tahap kegiatan, dari perencanaan sampai evaluasi, agar 

program pembangunan sosial berbasis masyarakat dapat berhasil. Keterlibatan 

aktif seperti ini menunjukkan kepedulian sosial yang kuat dan mendorong 

perkembangan lingkungan setempat (Rojak et al., 2021). Berbagi takjil pun 

bukan sekadar memenuhi kebutuhan berbuka puasa untuk sementara. 

Kegiatan ini menjadi sarana belajar tentang empati, solidaritas, dan partisipasi 

sosial bagi semua generasi. Bantuan yang disalurkan tepat sasaran juga 

membantu mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari warga yang 

membutuhkan (Mufaizah et al., 2026). 

Kegiatan pengabdian melalui gerakan berbagi takjil di Kecamatan 

Gedangan bertujuan memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 

kemampuan sosial dan partisipasi aktif warga. Pemberdayaan di sini berarti 

memperkuat kemampuan individu dan kelompok agar dapat mengenali, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah sosial secara mandiri dan 

berkelanjutan. Warga dilibatkan sejak perencanaan hingga pelaksanaan, 

sehingga rasa tanggung jawab bersama tumbuh dari proses belajar tersebut. 

Riyanto dan Kovalenko (2023) menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat 

berperan penting dalam mewujudkan kesejahteraan. Pemberian bantuan kepada 

warga yang membutuhkan juga mencerminkan tanggung jawab sosial yang 

berdampak langsung (Mardikaningsih et al., 2022). 

Kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan kualitas hidup warga dengan 

memperkuat solidaritas sosial dan kepedulian kepada kelompok yang 

membutuhkan. Menurut Dirgantara et al. (2025), kegiatan kepedulian sosial 

yang melibatkan partisipasi aktif berbagai pihak dapat memastikan 

pendistribusian bantuan terlaksana lebih merata serta tepat sasaran kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Kualitas hidup dari sisi sosial tidak berhenti 

pada kesejahteraan ekonomi. Hubungan antarwarga, rasa aman, dan makna 

hidup bersama juga termasuk di dalamnya. Fentiani et al. (2024) menyatakan 

bahwa kesejahteraan sosial memiliki peran yang sangat penting dalam 
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meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama bagi kelompok-kelompok 

yang rentan dan membutuhkan perhatian khusus. Menurut Rojak et al. (2012), 

upaya penanganan ketidakstabilan ekonomi di masyarakat memerlukan 

kolaborasi kegiatan bantuan kemanusiaan yang terpadu dan berkelanjutan. 

Menurut Saputra et al. (2025), manajemen penggalangan dukungan yang 

sistematis memiliki peran penting dalam kelancaran penyaluran bantuan sosial 

keagamaan. Dalam kerangka itu, gerakan berbagi takjil di Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo, menjadi sarana untuk memperluas akses dukungan sosial 

dan menumbuhkan empati antarkelompok warga. 

Tujuan berikutnya adalah memberi edukasi sosial tentang pentingnya 

berbagi, gotong royong, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan bersama. 

Menurut Gautama dan Mardikaningsih (2022), pemberian edukasi serta 

peningkatan kesadaran masyarakat merupakan kunci utama guna 

menumbuhkan rasa kepedulian sesama yang berkelanjutan. Edukasi ini 

berjalan melalui praktik langsung, sehingga nilai-nilai tersebut lebih mudah 

diinternalisasi daripada sekadar dipelajari secara teori. Menurut Irawan et al. 

(2023), pemanfaatan metode edukasi praktis pada kegiatan keagamaan terbukti 

efektif guna membentuk fondasi moral masyarakat sejak dini. Keterlibatan 

nyata dalam kegiatan keagamaan rutin terbukti dapat menguatkan hubungan 

sosial serta meningkatkan nilai keagamaan masyarakat (Setiyanti et al., 2023). 

Ketika warga ikut serta dalam berbagi takjil, mereka mendapat pengalaman 

sosial yang membentuk kesadaran bersama tentang pentingnya solidaritas. Sari 

dan Ningsih (2024) menegaskan bahwa pendidikan karakter menjadi 

komponen penting dalam proses pendidikan yang bertujuan membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas moral dan sosial. Nilai kerja sama, empati, dan tanggung jawab sosial 

yang ditanamkan lewat kegiatan ini diharapkan membuat warga Kecamatan 

Gedangan semakin peduli terhadap sesama. 

Kegiatan ini diarahkan agar warga makin terlibat dalam proses sosial dan 

keputusan yang menyangkut kepentingan bersama. Pembangunan berbasis 

masyarakat bertumpu pada partisipasi yang terbuka bagi semua pihak, sebab 

partisipasi semacam itu menumbuhkan kepercayaan dan jaringan sosial yang 

kuat. Kayupa et al. (2025) menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

proses perencanaan pembangunan merupakan elemen kunci untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Warga 
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Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, dilibatkan sejak tahap perencanaan 

sampai evaluasi. Dari proses itu diharapkan terbentuk modal sosial berupa 

jaringan, norma, dan kepercayaan yang berkontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan pembangunan lokal yang partisipatif. Gerakan berbagi takjil 

menjadi wadah bagi warga untuk bekerja sama dan saling mengenal lebih dekat. 

Dampak positif kegiatan ini terlihat dari bertambahnya keterampilan 

sosial warga. Kegiatan sosial yang efektif harus berfokus pada terciptanya 

keseimbangan hidup serta kesejahteraan kelompok sasaran (Mardikaningsih & 

Hariani, 2021). Selama merencanakan, mengatur, dan membagikan takjil, warga 

berlatih mengelola kegiatan, berkomunikasi, dan bekerja dalam tim. 

Kemampuan ini berguna untuk jangka panjang, baik bagi kehidupan sosial 

maupun ekonomi mereka. Menurut Mardikaningsih dan Hariani (2021), manfaat 

jangka panjang sebuah kegiatan dapat tercapai melalui keseimbangan dalam 

pemenuhan bahan pahan serta penguatan nilai sosial di lingkungan setempat. 

Kegiatan ini juga turut meningkatkan kualitas hidup warga, terutama 

dari sisi kesejahteraan sosial dan spiritual. Kebiasaan berbagi di bulan 

Ramadan menumbuhkan empati dan solidaritas yang menjadi dasar 

kehidupan sosial yang harmonis. Ukuran kesejahteraan sosial tidak cukup 

dilihat dari angka ekonomi, sebab mutu hubungan antarwarga juga 

menentukan. Hutasoit et al. (2024) menegaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan keterampilan dan peningkatan kesadaran 

spiritual dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah sosial, di 

mana peningkatan spiritualitas masyarakat membantu menciptakan 

keseimbangan dan harmoni dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nuraini et 

al. (2022), kesadaran dari dalam diri setiap orang merupakan aspek utama guna 

mendorong kepedulian terhadap keharmonisan lingkungan setempat. Karena 

itu, warga Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, perlu terus 

menumbuhkan kesadaran tersebut dalam kegiatan bersama. 

Kegiatan ini juga mempererat hubungan antarwarga serta hubungan 

warga dengan pihak luar, seperti perguruan tinggi dan organisasi sosial. 

Kebersamaan dalam kegiatan kolektif menumbuhkan rasa saling percaya dan 

memperluas jaringan sosial. Menurut Oluwatosin dan Darmawan (2024), 

interaksi sosial yang harmonis serta hubungan antarmasyarakat yang baik 

memberikan dampak positif bagi ketenteraman dan kenyamanan lingkungan 

setempat. Hubungan sosial yang kuat juga menandakan kohesi sosial yang sehat. 
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Mardliyah et al. (2025) menyatakan bahwa jaringan sosial yang kuat dapat 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengakses sumber daya, 

memperkuat solidaritas, serta mendorong partisipasi aktif dalam pembangunan, 

yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan. Gerakan berbagi takjil di 

Kecamatan Gedangan menjadi sarana yang tepat untuk membangun jaringan 

dan kohesi sosial tersebut. 

Kesadaran warga terhadap persoalan sosial dan pentingnya bergerak 

bersama ikut tumbuh melalui kegiatan ini. Kebiasaan berbagi mendorong warga 

untuk mau terlibat dalam kegiatan sosial yang lain. Arifin et al. (2026) 

menyatakan bahwa kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilaksanakan dengan 

bersama-sama sangat efektif guna menguatkan rasa solidaritas serta membantu 

stabilitas ekonomi masyarakat. Pengalaman langsung pun lebih menumbuhkan 

kepedulian daripada penjelasan teori semata. 

Mahasiswa dan perguruan tinggi sebagai pelaksana program juga 

memperoleh manfaat. Di tengah kehidupan warga Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo, mahasiswa belajar membaca kenyataan sosial dari 

pengalaman nyata. Kemampuan akademik mereka bertambah karena langsung 

dipraktikkan untuk menjawab kebutuhan warga. Hindriana et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan peserta dalam mengimplementasikan 

program. Hasil itu memperlihatkan bahwa pengabdian yang melibatkan warga 

memberi manfaat ganda, yaitu menguatkan kemampuan warga dan melatih 

kompetensi pelaksananya. 

Gerakan berbagi takjil di Kecamatan Gedangan merupakan pengabdian 

mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya yang memanfaatkan bulan 

Ramadan. Tujuannya menumbuhkan kepedulian sosial, solidaritas, dan 

partisipasi warga melalui pemberdayaan berbasis masyarakat. Takjil yang 

dibagikan memenuhi kebutuhan berbuka, sementara keterlibatan warga di 

setiap tahap kegiatan memperkuat modal sosial dan kekompakan mereka. 

Berangkat dari hal tersebut, artikel ini menguraikan pelaksanaan, hasil, dan 

manfaat gerakan berbagi takjil oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 

Surabaya sebagai upaya pemberdayaan warga untuk meningkatkan kepedulian 

sosial dan solidaritas di Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan Participatory Action Research 

(PAR), yaitu pendekatan pemberdayaan yang menempatkan warga Kecamatan 

Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, sebagai subjek sekaligus mitra aktif mahasiswa 

KKN Universitas Sunan Giri Surabaya. Warga dilibatkan di setiap tahap, mulai 

dari identifikasi masalah, penyusunan rencana aksi, pelaksanaan, hingga 

evaluasi dan refleksi bersama. Kolaborasi ini dimaksudkan menghasilkan 

solusi yang sesuai kebutuhan setempat sekaligus mendorong perubahan sosial 

yang berkelanjutan. Refleksi menjadi komponen fundamental untuk mengukur 

efektivitas pemberdayaan masyarakat, di mana partisipan tidak sekadar 

menjadi objek penelitian melainkan subjek yang aktif merefleksikan perubahan 

dalam diri dan lingkungannya (Pasaribu et al., 2025). Tahap awal dilakukan 

dengan memetakan kondisi sosial secara partisipatif, karena pemetaan kondisi 

ekonomi riil di wilayah sasaran diperlukan agar alokasi bantuan dapat 

disalurkan secara efektif serta tepat sasaran (Darmawan, 2019). Mahasiswa 

bersama tokoh masyarakat dan pemuda menggelar Focus Group Discussion 

(FGD) untuk menggali kondisi sosial, tingkat partisipasi warga dalam kegiatan 

bersama, dan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam gerakan berbagi 

takjil. Langkah ini penting sebab pemberdayaan masyarakat yang efektif harus 

dimulai dengan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan riil masyarakat 

melalui proses identifikasi yang melibatkan partisipan sebagai sumber 

informasi utama (Yogia & Suri, 2020). 

Rencana aksi disusun bersama oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan 

Giri Surabaya dan seluruh unsur masyarakat Kecamatan Gedangan, Kabupaten 

Sidoarjo. Pada tahap ini disepakati cara pelaksanaan kegiatan, sasaran penerima 

manfaat, jenis takjil, pembagian tugas, dan strategi distribusi. Warga dilibatkan 

sejak perencanaan karena mereka paling memahami kondisi dan tantangan di 

lingkungannya. Partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan 

pembangunan merupakan elemen kunci untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan lokal (Kayupa et al., 2025). Setelah 

rencana disepakati, program dijalankan sesuai rencana tersebut. Warga dan 

mahasiswa bergotong royong memasak, mengemas, dan membagikan takjil 

kepada warga yang membutuhkan. Keikutsertaan warga dari berbagai 

kelompok usia memperlihatkan semangat gotong royong yang menjadi ciri 

kegiatan berbasis warga. Hubungan masyarakat baik secara kelompok maupun 
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secara individu yang mementingkan kondisi lingkungan berperan aktif 

memberikan kontribusi dalam pembangunan (Mahadiansar & Romadhan, 2021). 

Selama program berjalan, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 

Surabaya melakukan observasi partisipatif di Kecamatan Gedangan, Kabupaten 

Sidoarjo, untuk memantau dinamika kegiatan, tingkat partisipasi warga, dan 

kendala di lapangan. Warga dilibatkan dalam pengamatan ini sehingga setiap 

perkembangan kegiatan dapat dicatat dengan lengkap. Dalam observasi 

partisipatif, peneliti dapat menggali opini, persepsi, serta dinamika kelompok 

yang tidak mudah terungkap melalui metode pengumpulan data lainnya 

(Tarumingkeng, 2024). Darmawan et al. (2022) menyatakan jika evaluasi 

terhadap kepuasan penerima merupakan aspek penting untuk meningkatkan 

kualitas kegiatan kemasyarakatan. Teknik ini juga menjadi cara mengumpulkan 

data. Mahasiswa mengamati langsung proses perencanaan dan pembagian takjil 

sambil ikut terlibat dalam kegiatan, guna memperoleh gambaran pola interaksi 

warga, tingkat partisipasi, dan kepedulian sosial yang tumbuh selama program. 

Pratiwi et al. (2024) menyebutkan bahwa observasi partisipatif memberikan 

pemahaman mendalam tentang interaksi sosial dan dinamika kelompok, karena 

pengamat terlibat secara langsung dalam kegiatan atau situasi yang diamati. 

Dengan begitu, data yang terkumpul tidak berhenti pada deskripsi, tetapi juga 

menggambarkan makna sosial yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

Tahap terakhir PAR adalah refleksi dan evaluasi bersama seluruh peserta 

untuk menilai efektivitas program serta merumuskan rekomendasi agar 

kegiatan dapat berlanjut di masa mendatang. Refleksi dilakukan melalui Focus 

Group Discussion (FGD) yang mempertemukan mahasiswa dan warga untuk 

menimbang dampak kegiatan terhadap kepedulian sosial di Kecamatan 

Gedangan. Lase dan Daeli (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran 

antargenerasi yang terjadi melalui refleksi bersama dapat mendorong 

pertukaran pengetahuan, pengalaman, serta sumber daya yang disengaja dan 

berkelanjutan di antara generasi, serta membangun pemahaman dan rasa hormat 

yang lebih besar di antara mereka. 

Gerakan berbagi takjil dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas 

Sunan Giri Surabaya pada Februari 2026, pukul 15.00 hingga 18.00 WIB, 

menjelang waktu berbuka puasa di bulan Ramadan. Jadwal ini dipilih dengan 

memperhatikan ketersediaan peserta dan kondisi warga, serta agar tidak 

bertabrakan dengan agenda lingkungan maupun kegiatan utama masyarakat. 
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Kegiatan berlangsung di area Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. 

Saepudin et al. (2022) menyatakan bahwa dalam pengabdian masyarakat, 

observasi awal dan perencanaan yang matang sebelum terjun langsung ke 

lokasi sangat penting agar program yang dirancang menjadi tepat sasaran dan 

tepat guna. 

Program ini melibatkan mahasiswa dan berbagai unsur masyarakat 

dengan peran sesuai kemampuan masing-masing. Peserta berjumlah 20 orang, 

terdiri atas anak-anak dan orang dewasa. Takmir masjid dan perangkat 

Kecamatan Gedangan juga berperan penting karena memberi izin penggunaan 

masjid beserta fasilitasnya. Mansur et al. (2021) menyatakan bahwa pelibatan 

masyarakat dalam setiap proses penentuan kebijakan pembangunan akan 

memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan kebijakan tersebut, karena 

masyarakat akan memiliki rasa ikut bertanggung jawab atas keberhasilan 

pelaksanaan keputusan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan berbagi takjil ini menjadi tahap penerapan rencana program di 

lapangan. Mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya menjalankannya di 

area Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, pada Februari 2026 dengan 

tema membangun kepedulian sosial warga. Warga dan mahasiswa memasak 

bersama, mengemas takjil, lalu membagikannya kepada jamaah di sekitar masjid 

dan pengguna jalan yang lewat. Anak-anak ikut bergabung bersama orang 

dewasa, sehingga kegiatan ini mempertemukan beberapa generasi dalam satu 

aksi sosial. Ramdhan et al. (2023) mencatat bahwa kegiatan pengabdian yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan memberikan kesempatan bagi 

masyarakat untuk memperdalam pemahaman tentang pentingnya kepedulian 

sosial melalui praktik langsung. Pembinaan spiritual juga berperan dalam 

membentuk karakter warga yang bermoral, karena kegiatan penguatan nilai-

nilai keagamaan memiliki peran penting guna membentuk karakter masyarakat 

yang memiliki moral tinggi (Nuraini et al., 2024). 
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Gambar 1. Proses Pembelian Bahan Baku dan Kemasan di Pasar Modern 

Persiapan kegiatan dimulai dari pembelian bahan baku dan perlengkapan 

yang direncanakan dengan baik agar mutu takjil terjaga dan pelaksanaan 

berjalan lancar. Keterbukaan dan akuntabilitas dalam mengelola kegiatan sosial 

menjadi faktor utama agar kegiatan sesuai dengan tujuannya (Rojak & Issalillah, 

2022). Tempat belanja dipilih berdasarkan kemudahan dijangkau, kelengkapan 

barang, dan kualitas bahan pangan untuk menu berbuka puasa. Farkhat et al. 

(2024) menjelaskan bahwa masyarakat cenderung memilih pusat perbelanjaan 

modern karena memberikan kenyamanan, kemudahan memperoleh produk 

yang beragam, serta jaminan kualitas yang lebih baik. Pilihan ini juga 

dimaksudkan menjaga standar mutu dan kebersihan bahan takjil yang akan 

dibagikan di Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Rodiyah et al. (2026) 

menyebutkan bahwa pelaksanaan kegiatan sosial di tingkat wilayah yang telah 

terencana dengan baik dapat memberikan kontribusi langsung dalam 

pemenuhan pangan masyarakat. Perlengkapan pendukung, seperti wadah 

makanan, kantong kemasan, dan alat distribusi, dipilih dengan melihat fungsi, 

keamanan, dan kecocokannya dengan kondisi warga penerima. Kemasan yang 

bersih, rapi, dan mudah dibawa diharapkan membuat penerima merasa nyaman 

sekaligus menjaga makanan tetap baik selama pembagian. 

 
Gambar 2. Gambar Proses Memasak untuk Takjil 
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Makanan diolah bersama-sama dengan tetap memperhatikan kebersihan 

dan keamanan pangan. Semua peserta menjaga kebersihan sejak mencuci bahan, 

menyiapkan alat, sampai menyajikan hidangan. Maisa et al. (2024) menegaskan 

pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, terutama dalam 

pengolahan serta penyajian makanan yang higienis untuk mencegah terjadinya 

kontaminasi. Setiap tahap produksi mengikuti prinsip sanitasi agar makanan yang 

diterima warga Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, aman dikonsumsi. 

Paket takjil berisi makanan berbuka yang mencukupi kebutuhan dasar warga 

saat waktu berbuka hampir tiba. Pembagiannya bukan sekadar mengisi kebutuhan 

makan sesaat. Paket ini juga menunjukkan kepedulian kepada warga yang masih 

berada di luar rumah ketika azan magrib berkumandang. Meytasari dan Ratriningsih 

(2022) menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar merupakan bagian penting 

dalam menciptakan lingkungan sosial yang lebih humanis karena mampu 

memenuhi kebutuhan fisik maupun psikologis masyarakat. 

 
Gambar 3. Pengemasan Takjil Secara Rapi 

Takjil dikemas dengan rapi dan menarik oleh tim pelaksana. Cara ini 

dipilih karena mutu makanan saja tidak cukup, penerima juga perlu merasa 

dihargai. Kemasan yang bersih dan tertata membuat warga lebih nyaman 

menerima bantuan dan menandakan bahwa tim memperhatikan tampilan hasil 

kerjanya. Menurut Rahmawati dan Aliyah (2022), keindahan merupakan wujud 

dari nilai estetika, dan nilai ini mampu memberi makna positif pada suatu objek. 

Sebelum dibagikan, tim lebih dulu mengamati kondisi sosial di sekitar lokasi 

kegiatan di Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Hasil pengamatan itu dipakai 

untuk menentukan siapa yang paling perlu dibantu. Penerimanya adalah warga di 

sekitar masjid, pengguna jalan, dan kelompok dengan kondisi ekonomi yang 

terbatas. Langkah ini sejalan dengan temuan Ritonga et al. (2023) bahwa pemetaan 

sosial merupakan langkah penting untuk memastikan program pemberdayaan dapat 

berjalan secara tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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Gambar 4. Pembagian dan Penyerahan Takjil kepada Masyarakat 

Pembagian takjil menjadi wujud nyata solidaritas sosial melalui aksi 

bersama warga dan mahasiswa. Seluruh peserta membagikan paket takjil 

dengan sikap ramah, saling menghargai, dan peduli kepada sesama. Haryadi 

(2021) menjelaskan bahwa kegiatan berbagi bantuan pangan merupakan 

bentuk tindakan kolektif yang tumbuh dari kesadaran individu maupun 

kelompok dalam membantu masyarakat. Menurut Mardikaningsih et al. (2022), 

pembagian bantuan secara berkelanjutan terbukti mampu meringankan beban 

ekonomi harian bagi kelompok masyarakat yang membutuhkan. Menurut 

Sinambela et al. (2021), tersedianya kebutuhan pangan merupakan langkah 

preventif nyata yang positif. Interaksi yang akrab selama pembagian di 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, mempererat hubungan antara tim 

pelaksana dan warga. Penerapan komunikasi yang jelas serta terbuka 

menyebabkan penyampaian informasi dan tujuan kegiatan dapat tersampaikan 

dengan baik kepada xmasyarakat luas (Darmawan et al., 2018). Keterlibatan 

mahasiswa sejak perencanaan hingga evaluasi menunjukkan peran generasi 

muda sebagai agen perubahan sosial. Keterlibatan generasi muda dalam 

kegiatan berbasis partisipatif memiliki peran strategis guna menguatkan 

ketahanan sosial serta ekonomi lokal (Wibowo et al., 2025). Ardiyanti et al. 

(2025) menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat akan berlangsung lebih 

efektif apabila warga dan pelaksana program ditempatkan sebagai aktor utama 

dalam proses perubahan sosial. 
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Gambar 5. Foto Bersama Tim Relawan dan Evaluasi Singkat 

Setelah seluruh kegiatan selesai, tim pengabdian mendokumentasikan 

kegiatan dan melakukan evaluasi bersama sebagai bagian dari refleksi program. 

Evaluasi ini mencatat keberhasilan, kendala di lapangan, dan rekomendasi untuk 

program serupa di masa mendatang. Maisa et al. (2024) menjelaskan bahwa proses 

evaluasi merupakan tahapan penting dalam mengukur peningkatan 

pengetahuan, perubahan perilaku, serta keberlanjutan dampak suatu program. 

Hasilnya, program Gerakan Berbagi Takjil memberi dampak positif bagi warga 

dan peserta. Sebanyak 20 paket takjil dibagikan kepada warga di sekitar masjid 

dan pengguna jalan di Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, menjelang 

waktu berbuka. Semua peserta menjalankan tugasnya sehingga kegiatan berjalan 

tertib dan lancar. Menurut Darmawan (2013), manajemen kelompok yang solid 

menjadi aspek penting guna menjamin kelancaran pelaksanaan kegiatan kerja di 

lapangan. Warga penerima juga menyambut baik kegiatan ini sebagai wujud 

kepedulian sosial yang mempererat silaturahmi. Efektivitas suatu program dapat 

diukur melalui tiga indikator utama, yaitu pencapaian tujuan, integrasi, dan 

adaptasi, di mana keberhasilan program sangat ditentukan oleh sejauh mana 

kegiatan mampu mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan diterima oleh 

masyarakat (Nurmalasari & Supriyadi, 2020). 

Pengamatan di lapangan memperlihatkan bahwa peserta dari berbagai 

usia dapat berbagi tugas dengan baik dan saling mendukung. Nilai berbagi pun 

lebih cepat dipahami lewat praktik langsung daripada lewat teori. Kegiatan yang 

dijalani langsung bersama juga menumbuhkan kesadaran warga (Pakpahan et 

al., 2026). Menurut Risma (2022), strategi yang optimal adalah yang mampu 

mengajak masyarakat untuk siap sedia mengikuti kegiatan, meningkatkan 

kemampuan SDM dan menyediakan serta melengkapi fasilitas pendukung 

kegiatan. Bagi warga Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, kegiatan ini 
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bukan hanya menjawab kebutuhan berbuka, tetapi juga mendekatkan hubungan 

antartetangga. Kerja sama warga dalam kegiatan bersama memang mempererat 

hubungan di lingkungan sekitar (El-Yunusi et al., 2026; Putra et al., 2026). Saat 

memasak, mengemas, dan membagikan takjil bersama, warga belajar saling 

peduli dan merasa memiliki kegiatan tersebut. Rasa memiliki ini mendorong 

warga bertanggung jawab atas kegiatan yang dijalankan (Wibowo et al., 2026). 

Nurmalasari dan Supriyadi (2020) menjelaskan bahwa esensi 

pemberdayaan adalah mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, dan 

kesadaran. Kendati demikian, pelaksanaan tidak lepas dari hambatan. 

Mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya harus mengatur peserta yang 

usianya beragam serta membagi tugas secara adil. Kepedulian mahasiswa yang 

mau turun langsung membantu mempererat kerja sama dengan warga (Jahroni 

et al., 2026; Majid et al., 2026; Negara et al., 2026). Peserta juga berbeda dalam 

pengalaman dan cara berkomunikasi, sehingga tim perlu sering berkoordinasi. 

Perbedaan pendapat yang dikelola dengan baik menjaga suasana kerja tetap 

lancar (Issalillah et al., 2026). Hilman et al. (2023) menyatakan bahwa fenomena 

ini merupakan bagian dari perubahan di era modern di mana peran gerakan, 

kebijakan, dan teknologi saling memengaruhi dalam membentuk pola interaksi 

masyarakat yang baru. 

 

 

PENUTUP  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan 

mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya terbukti memperkuat 

kepedulian sosial warga. Sebanyak 20 paket takjil dibagikan kepada warga di 

sekitar masjid dan pengguna jalan, dengan melibatkan 20 peserta dari berbagai 

usia. Selain membantu penerima secara langsung, kegiatan ini menumbuhkan 

kesadaran tentang pentingnya berbagi, empati, dan solidaritas. Metode 

Participatory Action Research (PAR) membuat warga terlibat aktif, sehingga 

kegiatan tidak berhenti pada bantuan sesaat, tetapi juga menguatkan budaya 

gotong royong dan kepedulian sosial secara berkelanjutan. Dari sisi sosial, 

edukatif, dan budaya, kegiatan ini mempererat hubungan antarwarga lintas 

generasi, menumbuhkan tanggung jawab bersama, melatih karakter melalui 

pengalaman langsung, dan menghidupkan tradisi berbagi di bulan Ramadan. 



Faisal Bahri 

51 

Berdasarkan hasil evaluasi, program serupa sebaiknya dilaksanakan 

secara berkelanjutan melalui kerja sama mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 

Surabaya, warga, perangkat kecamatan, tokoh agama, dan lembaga pendidikan. 

Edukasi tentang kepedulian sosial dan pembentukan kelompok peduli sosial 

berbasis masjid dapat menjaga keberlangsungan kegiatan sekaligus mengajak 

generasi muda ikut berperan. Kerja sama dengan berbagai pihak perlu terus 

diperluas agar manfaatnya menjangkau lebih banyak warga. Untuk ke depan, 

mahasiswa perlu menyusun perencanaan yang lebih sistematis, mulai dari 

sosialisasi, pengorganisasian peserta, penyediaan sarana, hingga sistem 

distribusi yang lebih terkoordinasi. Dokumentasi dan evaluasi partisipatif juga 

perlu dilakukan untuk memperbaiki program. Dengan demikian, gerakan 

berbagi takjil di Kecamatan Gedangan diharapkan menjadi model pengabdian 

berbasis warga yang memperkuat kepedulian sosial dan mendukung 

pembangunan sosial yang berkelanjutan. 
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